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ABSTRAK

Konsep diri ialah penilaian dan perasaan terhadap diri yang menjadi skema dasar individu.
Remaja memiliki kondisi konsep diri yang cenderung tidak stabil, terlebih lagi remaja
yang bertempat tinggal di panti asuhan tentu memiliki tantangan yang berbeda. Melukis
sebagai bagian dari art therapy membantu individu untuk mengeksplorasi dan
mengekspresikan diri untuk menemukan konsep diri. Terapi melukis sebagai proses
kreatif yang terlibat dalam pembuatan karya lukis dengan melibatkan kapasitas
mengolah potensi indra untuk menghasilkan sebuah citra melalui medium lukisan
sebagai proses terapeutik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi
melukis terhadap peningkatan konsep diri remaja panti asuhan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen pretest-posttest control group design.
Terapi melukis dilakukan dalam 3 sesi yakni warm-up, melukis, dan refleksi yang dilakukan
dalam 6 kali pertemuan dengan tema-tema melukis yakni Scribble Painting, Spektrum
Warna, Potret Diri, Aku dan Mereka, Pengalamanku, Diriku Di Masa Depan, dan
Favoritku. Pengumpulan data menggunakan skala konsep diri Tennessee Self Concept
Scale (TSCS) dengan indeks korelasi 0,300-0,686 dan reliabilitas 0,890. Subjek dalam
penelitian ini ialah yatim piatu di Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta yang berusia 13-18
tahun, diperoleh 7 orang dalam kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan
berupa terapi melukis secara penuh dan 7 orang dalam kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan terapi melukis.

Berdasarkan hasil uji 2 sampel independen Mann-Whitney diperoleh hasil berupa nilai z
sebesar -2,505 dan nilai uji signifikansi (p) sebesar 0,012 (p<0,05) yang menunjukkan
bahwa terdapat perubahan skor konsep diri secara signifikan antara kelompok
eksperimen yang medapatkan perlakuan berupa terapi melukis dengan kelompok
kontrol yang tidak mendapat perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi
melukis memengaruhi konsep diri secara signifikan pada remaja panti asuhan di Panti
Asuhan Nur Hidayah Surakarta. Berdasarkan uji kualitatif pada subjek kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perubahan konsep diri yang ditunjukkan
dengan mengenal dirinya dengan baik melalui terapi melukis.

Kata kunci:art therapy, terapi melukis, konsep diri, remaja panti asuhan

76



FATWASARI / TERAPI MELUKISUNTUK MENINGKATKAN KONSEP

PENDAHULUAN

Remga mengalami perubahan yang
terjadi tidak hanya pada perubahan fisik
(Santrock, 2003), namun juga konsep diri
yang di dalamnya memuat perkembangan
identitas remga (Gunarsa & Gunarsa,
2008).Konsep diri diartikan sebagai
persepsi individu mengenai dirinya terkait
dengan  pikiran, keyakinan,  dan
kepribadian (Aronson, 2007). Konsep diri
diartikan sebagai produk sosid yang
dibentuk melalui proses internalisasi dan
organisasi berbagai pengalaman
psikologis yang berisi hasil eksploras
individu terhadap lingkungan fisik dan
refleksi dari dirinya yang diterima dari
significant others (Mead, 1972 dalam
Shobur, 2003). Sadah satu significant
othersialah orang tua. Orang tua sebagai
faktor penting dalam perkembangan
konsep diri (Rakhmat, 2007) ternyata
tidak menjadi bagian hidup di setiap
remga. Ketidakhadiran orang tua sebagai
significant others yang menjadi pilar
utama konsep diri remga pun dapat
menyebabkan konsep diri mereka menjadi
rendah. Beberapa anak dan remaga di
Indonesia yang sudah tidak memiliki
orang tua ditampung dan dirawat di panti
asuhan  sebagai  dternatif  tempat
pengasuhan bagi anak-anak dan remga
(Widodo, 2012).Hidup menjadi anak
yatim, piatu, atau yatim dan piatu menjadi

tantangan tersendiri bagi beberapa remaja.
Panti asuhan sebagai panti sosia
memberikan bimbingan dan pelayanan
bagi mereka. Di samping ketidakhadiran
orang tua di sis mereka, beberapa alasan
remaja tersebut bertempat tinggal di panti
karena keterbatasan ekonomi, hal ini tentu
dirasa berpengaruh pula terhadap konsep
diri mereka. Ganai (2016) menyebutkan
bahwa penyesuaian diri dan konsep diri
remga di panti asuhan lebih rendah
dibandingkan dengan remga yang tidak
tingga di panti asuhan.Lingkungan panti
asuhan diharapkan dapat membantu
individu mendefinisikan diri  remaa,
seperti yang diungkapkan olen Myers
(2012) bahwa orang lain di sekitar
membantu

individu mendefinisikan

standar dalam mendefinisikan diri.

Rendahnya konsep diri ini  dapat
berpengaruh pada penghargaan diri yang
negatif, penerimaan diri yang negatif,
evauas diri yang negatif, membenci diri,
perasaan rendah diri (Burns, 1993), dan
kebermaknaan hidup remaa (Mazaya &
Supradewi, 2011). Apabila konsep diri
ditingkatkan, dapat memiliki motivasi
berprestasi dan prestasi belgjar yang tinggi
(Suparman, 2000), rendahnya kompetensi
interpersonal (Nainggolan, 2002), dan
coping stress (Sitepu, 2010) dalam
masanya

menghadapi perubahan-

perubahan pada dirinya menghadapi storm
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and stress. Konsep diri terkait pula
dengan penilaian orang lain mengenai diri
individu (Myers, 2012), interaks sosial,
dan kepercayaan diri (Hartiyani, 2011).

Tugas perkembangan primer di fase
remga iaah pembentukan identitas.
Dalam pembentukan identitasnya, remaja
sangat sadar dengan performansi mereka
dan tertarik dengan dirinya. Remga akan
membuat dirinya sebagai pribadi yang
unik dan memiliki daya tarik yang luar
biasa (Rubin, 2005). Meaui keunikan
tersebut, seni berperan sebaga hasil karya

personal yang membentuk keunikan.

Art therapy menggunakan media seni
untuk mengeksplorasi perasaan,
mendamaikan konflik emosional,
menumbuhkan kesadaran diri, mengelola
perilaku, mengembangkan keterampilan
sosial, meningkatkan orientas redlitas,
mengurangi kecemasan, danmeningkatkan
harga diri. Hidayah (2014) dalam
penelitiannya  mengutarakan  bahwa
konsep diri dapat ditingkatkan melalui art
therapy.Rubin  (2005) mengungkapkan
pula bahwa peningkatan harga diri dapat
dilakukan melaui art therapy. Art therapy
digunakan untuk mengetahui masa lalu
yang mengelilingi kehidupan individu dan
sebagai alat yang baik utuk mengetahui
kisah yang ingin diceritakannya (Riley,
1999).Art therapyjugapernah dilakukan

untuk mengetahui latar belakang konsep
diri dan percaya diri yang rendah pada
masa anak-anaknya, namun terpendam
hingga masa dewasa (Malchiodi, 2003).

Penggunaan dan pencampuran warna cat
dalam permukaan atau media lukis akan
membuat efek yang menyenangkan saat
individu melukis dengan membasahi
kertaslkanvas pertama kali (Blanche,
1999). Melukis sebagai bagian dari seni
mampu berfokus pada aktualisasi diri,
definisi diri, kesadaran diri, kompetens,
dan peningkatan harga diri, peningkatan
level perkembangan yang lebih tinggi, dan
sikap yang lebih adaptif melalui eliminasi
perilaku dan pikiran yang adaptif (Rubin,
2005).

Terapi melukis akan melibatkan kapasitas
intuisi, yaitu kapasitas dalam mengolah
berbagai potensi indra (sense) untuk
menghasilkan sebuah ‘citra” melalui
medium lukisan (Piliang dalam Pirous,
2003). Melalui ekspresi kreatif dalam
terapi melukis, individu akan
mengekspresikan  dirinya  kemudian
menemukan sense of self. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Samogyi (2003)
bahwa sense of sef dilakukan dengan
proses kreatif yang efektif dan nyaman
untuk mengekspresikan dirinya melaui
pengutaraan perasaan dan emosi. Dunia

seni akan bebas mengeksplor dirinya
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melalui proses imgeri yang tertuang,
lambat laun, subjek akan mengidentifikasi
perasaan melalui proses artistik. Sense of
self yang telah ditemukan dalam proses
seni pun akan berpengaruh pada konsep
diri individu, menurut Anderson (dalam
Brendtro & Ness, 2011), seni memiliki
nilai intrinsik yang mendorong untuk
berkreass yang mampu membangun

konsep diri positif.

Terapi melukis sebagal bagian dari art
therapy memiliki karakteristik yakni
sebagai cara alami untuk berkomunikas,
yakni melihat pikiran dan perasaan subjek
(Rubin, 2005). Di samping itu, terapi
melukis mampu membuka pemikiran
dalam bentuk visual melalui eksternalisas
ide dan stimulasi pikiran dan perasaan
(Rubin, 2005). Mealui karakteristik terapi
melukis tersebut, peningkatan konsep diri
pada penelitian ini  dikolaborasikan
dengan konsep peningkatan konsep diri
menurut Calhoun & Acocella (1995),
yakni dengan penetapan tujuan subjek,
perolehan informasi baru, dan
restrukturisasi  kognitif; beberapa aspek
konsep diri Fitts (1971) sebagal objek
seni; dan proses art therapy dari Rubin
(2005), sehingga tujuan penelitian yakni
untuk meningkatkan konsep diri remaa

panti asuhan dapat efektif dan efisien.

Berdasarkan latar belakang yang telah

diuralkan di atas, dapat penditi tarik
sebuah rumusan masalah yaitu, “Apakah
terapi  melukis mampu meningkatkan

konsep diri remaja panti asuhan?”

DASAR TEORI

Konsep diridiartikan sebagai gagasan
mengenai diri sendiri, melihat diri sendiri
sebagai pribadi, perasaan mengenai diri
sendiri, dan keinginan diri sendiri untuk
menjadi manusia yang diharapkan adalah
bagian dari konsep diri (Centi, 1993).
Konsep diri adalah bentuk dari kesadaran
mengenai  dirinya (Sarwono, 2010).
Aronson (2007) mengungkapkan bahwa
konsep diri ialah perseps individu
mengenai  dirinya sendiri  mengenai
pikiran, keyakinan, dan kepribadian.
Brooks (ddam = Rakhmat, 2007)
mendefinisikan  konsep diri  sebagai
perseps diri mengenai fisik, sosial, dan
psikologis yang diperoleh melaui
pengalaman dan interaksinya dengan
orang lain. Berdasrkan definisi-definisi
tersebut, konsep diri dissmpulkan sebagai
penilaian, kesadaran, keyakinan, perasaan
terhadap diri sendiri sebagai skema dasar
yang berisi hasil eksplorasi individu yang
dibentuk melalui proses internalisas

berbagai pengalaman psikologis.

Aspek-aspek konsep diri menurut Fitts
(1971), yakni:
1. Aspek Internal, yakni kesadaran dan
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persepsi terhadap gambaran dirinya
sebaga hasil dari perasaan, perseps,
evaluasi, skap individu sebaga
objek, serta berpikir, merasakan, dan
beraktivitas sebagai proses. Aspek
internal  terdiri dari diri  sebagai
identitas, diri sebagal pelaku, dan diri
sebagai penilai.

2. Aspek Eksternal, yakni penilaian diri
yang berasa dari luar individu
melaui hubungan sosial, dan aktivitas
sosial. Aspek eksterna rerdiri dari
diri fisik, diri moral etik, diri pribadi,
diri keluarga, dan diri sosial.

Konsep diri dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya diungkapkan
oleh Verdeber (dalam Shobur, 2003) ialah
self-appraisal,reaction and response of
others, roles you play, dan reference
group. Myers (2012) mengungkapkan
bahwa konsep diri dipengaruhi oleh peran
yang dimainkan, perbandingan sosid,
kesuksesan dan kegagalan, penilaian

orang lain, dan diri dengan budaya.

Calhoun & Acocella (1995)
mengungkapan bahwa individu dapat
mengubah konsep diri negatif menjadi
konsep diri positif, yaitu dengan cara:

1. Menetapkan tujuan

2. Mendapat informasi baru

3. Restrukturisas kognitif (wacana diri

baru)

Fase remaja dikategorikan oleh Hurlock
(2004) sebaga individu dengan rentang
usia 13-18 tahun yang mencakup periode
perubahan fisik dan psikologis, periode
perdihan menuju dewasa, periode
pencarian identitas, dan masa yang tidak
realistik.

Remga panti asuhan ialah individu
dengan rentang usia 13 hingga 18 tahun
baik laki-laki maupun perempuan yang
tidak mempunyai orang tua bak yatim,
piatu, yatim-piatu, maupun telantar/tidak
mampu, untuk diberikan bimbingan dan
pelayanan di suatu panti agar dapat
tumbuh dan berkembang dengan wajar

secara rohani, jasmani, maupun sosial.

Melukis melibatkan kapasitas intuigi,
yaitu kapasitas dalam mengolah berbagai
potensi indra (sense) untuk menghasilkan
sebuah ‘citra’ melalui medium lukisan
(Piliang dalam Pirous, 2003). Arttherapy
menurut  American  Art  Therapy
Association (2003) merupakan proses
kreatif klien yang difasilitasi oleh art
therapist (terapis seni) menggunakan
media seni. Hasil karya seni digunakan
untuk mengeksplorasi perasaan mereka,
mendamaikan konflik emosional,
menumbuhkan kesadaran diri, mengelola
perilaku dan kecanduan, mengembangkan
keterampilan  sosia, meningkatkan

orientasi realitas, mengurangi kecemasan,
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meningkatkan harga diri, meningkatkan
atau mengembalikan fungs klien dan
well-being. Art therapy memberikan cara
untuk berkomunikasi dan membangun
hubungan dengan profesional lain dengan
dukungan untuk kesembuhan individu. Art
therapy menginterpretas isi ekspresi seni
yang dapat mengetahui kehidupan klien
(Rubin, 2005).Terapi melukis ialah proses
kreatif yang terlibat dalam pembuatan
karya lukis dengan melibatkan kapasitas
intuisi, yaitu kapasitas dalam mengolah
potensi indra (sense) untuk menghasilkan
sebuah ‘citra’ melalui medium lukisan
dengan mencampurkan warna cat di atas
kertas/kanvas sebagal proses terapeutik

yang mampu meningkatkan hidup.

Tahapan terapi melukis menurut Rubin

(2005) terdiri dari 3 tahap, yakni

1. Warm-Up, mempelgari da dan
bahan melukis, mengawali dirinya
untuk terikat dengan proses kreatif,
dan mengurangi kecemasan dalam
terapi melukis.

2. Méeukis, memberikan tema pada tiap-
tiap sesinya sesual dengan kebutuhan
subjek. Subjek pada tahap ini akan
memiliki usaha dan perhatian dalam
pembuatan karya.

3. Refleksi, dapat dilakukan secara
nonverbal dan verbal, wawancara,
maupun transaks dengan karya
subj ek.

METODE PENELITIAN

Penelitian  terapi melukis  untuk
meningkatkan konsep diri  dilakukan
dengan experimental research dengan
pretest-posttest control group design.
datapretest-

posttestdilakukan dengan adaptasi skala

Pengumpulan

konsep diri Tennessee Self Concept Scale
(TSCY 44 atem yang diujicobakan
kepada remga dengan usia 13-18 tahun.
Aitem skala konsep diri yang valid dan
reliabel diberikan kepada populasi, yakni
remgja yatim dan/atau piatu yang berusia
13-18 tahun di Panti Asuhan Nur Hidayah
Surakarta, membagi menjadi skor sedang
dan rendah untuk dikategorikan sebagai
sampel, kemudian membagi menjadi dua
kelompok, yakni kelompok eksperimen
(KE) dan kelompok kontrol (KK).

K= Cisimoa ) —— Polubuem! K

KK [)iE iprstest) e ———— ——

Gambar 1.Pretest-posttest control group

design

KE @akan diberikan terapi  melukis
sebanyak 7 sesi dalam 6 pertemuan
melalui kolaborasi teori proses art therapy
dari Rubin (2005), peningkatan konsep
diri dari Cahoun & Acocella (1995), dan
aspek-aspek konsep diri dari Fitts (1971).
Terapi melukis menggunakan media cat
akrilik pada kertas dan kanvas.
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Pengambilan  data  posttestdilakukan
TSCSyang

diberikan tiga hari setelah terapi melukis

denganskala konsep  diri

pada subjek kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Tabel 1. Kegiatan Terapi Melukis

metode analisis kuantitatif nonparametrik
dengan uji Mann-Whitney untuk menguji
2 sampel independen yakni kelompok
eksperimen (KE) dan kelompok kontrol
(KK) dengan program SPSS for MS

Windows version 23.0.

HASIL PENELITIAN

Tahap Materi Ses  Pertemuan
Scribble Painting I
Warm Up Hari ke-1
Spektrum Warna |l
Melukis
& Potret Diri i Hari ke-2
Refleksi
Melukis
& Akudan Mereka IV Hari ke-3
Refleksi
Melukis
& Pengalamanku \% Hari ke-4
Refleksi
Melukis o i
& D'”'g’d;r':/'am VI Haike5
Refleks ®
Melukis
& Favoritku VII Hari ke-6
Refleksi

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan skala konsep diri
Tennessee Self Concept Scale (TSCS) dari
Fitts (1971),

observasi, wawancara, lembar penilaian,

modul terapi melukis,

dan lembar evaluasi, yang akan dilakukan
oleh peneliti sebaga fasilitator, dan dua

ko-fasilitator.

Andisis data penelitian menggunakan

Pengukuran konsep diri dengan skala
konsep diri Tennessee Salf Concept Scale
(TSCS) 44 aitem diujicobakankepada 65
responden diperoleh 38 aitem dengan
indeks korelasi 0,300-0,686 dan koefisien
reliabilitas 0,890 yang digunakan untuk
pengambilan data penelitian pada saat
pretest dan posttest.

38 atem TSCS
diberikan kepada populasi penelitian di
Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta
kepada 60 responden, namun terdapat 39

Skala konsep diri

responden yang memenuhi  kriteria
penelitian. 39 responden dihitung dengan
(So) dengan SD
sebesar 15,075, ryesebesar 0,890, dan
149,70,

diperoleh sampel dengan skor x =154,7

rumus standar error

mean  kelompok sehingga
(konsep diri tinggi), skor 1447 < X <
154,7 (konsep diri sedang), dan sampel
dengan skor x < 144,7 (konsep diri
rendah). Subjek penelitian berjumlah 24
subjek dengan kategori sedang dan rendah
dibagi menjadi dua kelompok, yakni 12
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subjek KE dan 12 subjek KK, namun
dalam pelaksanaan penelitian, terdapat 7
subjek kelompok eksperimen yang dapat
mengikuti rangkaian secara penuh.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Pendlitian

Fenvuburan

s I'rmzzst L"asntesy
Kelampak:  Subjel Sher gl ko e Ghrin Scor
| 5 Ty
Y FiEE] Rlantak M Toppn =3
=} I35 Feonduk an Haoduoe Li
C b endal: i3y Hendal 3
Llsperimizn ju] 12l Pienzal e & aclaag [
Ix <3 F=nzab S failain [
= faz B.atub HELS Temipys 11
5] i b TR HT LA Lok ol il
Mean— Mean—
1285 32
I i Rznoal: HT Rrennat 17
] £ E..II:'JIF ST u.l'| i F B
3 pCH ] Foaduk x4 Lauisk -5
Bontrol El B Bk =7 Haadere E
= = | Ll Foanizk -1%
& ) Bendul L5 Heauiuk i
7 E19 FGedacg L37 Rencal 7
Wram— Mlran—
[RESS 1737

Perbedaan rata-rata skor TSCS dapat
dilihat dalam gambar 2.

160
140 “j T M Pretest
120 T ! Posttest

KK KE

Gambar 2. Rata-Rata Skor Tenessee Sdlf
Concept Scale (TSCS) KE dan KK
Data tersebut menunjukkan adanya

peningkatan skor konsep diri Tennessee
Self Concept Scale (TSCS)dari mean skor
pretest KK sebesar 138,86 dan mean skor
pretest KEsebesar 138,57hingga mean
skor posttest KE yang diperolehsebesar
152,43 dan KK mengalami penurunan
mean skor posttest hingga 137,57.

Pengujian hipotesis dilakukukan dengan
uji statistik nonparametrik, yaitu dengan

Anadliss

uji 2 sampel Mann-Whitneypada tabel 3.

Tabd 3. Hasil Uji 2 Sampel Independen

Mann-Whitney
Total Score
Mann-Whitney U 5,000
Z -2,505
Asymp. Sig. (2-tailed) ,012
Exact Sig. [2*(1-tailed 011°

Sig.)]

Berdasarkan hasil uji Mann Whitneyuntuk
mengetahui  perbedaan perolehan skor
konsep diri Tennessee Salf Concept Scale
(TSCYantara dua sampel
kelompok eksperimen (KE) dan kelompok

kontrol (KK), diperoleh nilai z sebesar -

independen

2,502 dan nilai uji signifikansi (p) sebesar
0,012. Nilai uji signifikansi (p) bernilai

lebih kecil dari 0,05, maka hasil uji

tersebut dapat disimpulkan bahwa terapi

melukis memiliki  pengaruh  untuk

meningkatkan konsep diri remaga Panti

Asuhan Nur Hidayah Surakarta.

kualitatif  dilakukan
melihat gambaran proses perubahan yang
dialami oleh subjek.

untuk

1. Subjek A
Subjek A, perempuan 15 tahun,
mengalami  peningkatan skor TSCS
122 menjadi 174. Subjek A

memiliki dominasi

dari
hubungan
interpersonal yang baik, kepercayaan

diri  yang tinggi, dan mampu
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mengutarakan hal yang ingin subjek
utarakan

. Subjek B

Subjek B, perempuan 13 tahun,
mengalami peningkatan skor TSCS
dari 133 menjadi 150. Selama terapi
melukis, subjek B cenderung asik
dengan aktivitasnya dan tidak banyak
berbicara. Pada awa pertemuan
subjek B sempat mengganti kertas,
kombinasi warna pada saat terapi
melukis pun cenderung gelap. Pada
saat tahap refleks pun, subjek B
nampak tidak adanya atensi penuh.
Subjek B mengadami peningkatan
pada pertemuan-pertemuan
selanjutnya.

. Subjek C

Subjek C, laki-laki 13 tahun, subjek
yang mengalami penurunan
skorTSCS dari 138 menjadi  135.
Subjek C ialah subjek yang sangat
fokus terhadap karyanya saat waktu
melukis diberikan, subjek pun selalu
memilih lokasi di megja paling ujung.
Penurunan skor konsep diri dapat
dilihat dari fluktuas perolehan skor
penilaian konsep diri yang dibagikan
setigp harinya.Perolehan skor pada
lembar penilaian tersebut tidak
cenderung tetap dibandingkan dengan
subjek lainnya.

4. Subjek D

Subjek D, laki-laki 15 tahun,
mengalami  peningkatan skor TSCS
dari 141 menjadi 149. Saat terapi
melukis subjek D cenderung melihat
karya subjek lainnya kemudian
mengombinasikan dengan
gagasannya, hal ini didukung oleh
penilaian harian bahwa subjek D
kurang mampu mengutarakan
keinginannya, namun pada pertemuan
selanjutnya, subjek D menggunakan
jenis objek yang berbeda.

. Subjek E

Subjek E, laki-laki 14 tahun,
mengalami  peningkatan skor TSCS
dari 142 menjadi 154. Selama terapi
melukis, subjek E mampu
berkomunikas dengan bak, namun
cenderung tidak mendominasi. Pada
pertemuan awa terapi melukis,
subjek E menggunakan objek dengan
warna dan jenis objek yang sama
dengan subjek C dan D, namun pada
pertemuan selanjutnya, subjek E
mampu menuangkan karya
orisinalitasnya.

. Subjek F.

Subjek F, perempuan 13 tahun,
mengalami  peningkatan skor TSCS
dari 144 menjadi 155. Subjek F

terlihat cukup pendiam dan pemalu,
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namun subjek F mampu menuangkan
orisinalitasnya pada karyanya, terlihat
dari jenis karya yang berbeda dari
subjek-subjek lain.
7. Subjek G

Subjek G, laki-laki 13 tahun,
mengalami  perolehan skor TSCS
konstan, yakni tetap pada skor 150.
Perolehan skor tetap terdapat pula
pada lembar penilaian harian. Subjek
nampak pula tidak dominan dan
berbicara seperlunya. Pada saat
proses melukis, subjek G terlihat
lebih lambat dibandingkan subjek-
subjek lainnya untuk memulai karya,
yakni dengan mengaduk-aduk cat
yang telah disediakan

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menguji gain score antara kelompok
eksperimen (KE) dan kelompok kontrol
(KK), kemudian menguji perbedaan skor
konsep diri sebelum perlakuan terapi
melukis (pretest) dan setelah perlakuan
terapi melukis (posttest) pada kelompok
eksperimen (KE). Uji hipotesis dilakukan
dengan uji 2 sampel independen Mann-
Whitney dengan bantuan SPSS for MS
Windows version 23.0 didapatkan hasil
nila z sebesar -2,505 dan nila uji
signifikans (p) senila 0,012 (p<0,05)
yang menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan skor konsep diri  antara
kelompok eksperimen (KE) dengan
kelompok kontrol (KK).

Perubahan skor konsep diri pada
kelompok eksperimen dan kontrol terjadi
secara ekstrem, yang berarti bahwa pada
kelompok eksperimen (KE) yang diberi
perlakuan  terapi melukis  terjadi
peningkatan skor konsep diri, sedangkan
pada kelompok kontrol (KK) yang tidak
diberi perlakuan terapi melukis, tidak
terjadi peningkatan skor konsep diri,
bahkan cenderung tetap, yakni rata-rata
skor pretest sama dengan rata-rata skor

posttest.

Terapi melukis melibatkan ekspresi
kreatif yang mampu memunculkan sense
of sef. Ha tersebut sesuai dengan
penelitian Samogyi (2003) bahwa sense of
self dilakukan dengan proses kreatif yang
efektif dan

mengekspresikan dirinya melalui

nyaman untuk

pengutaraan perasaan dan emosi. Subjek
dalam penditian ini mengekspresikan
perasaan dan emos yang berbeda-beda
pada tiap-tigp tema yang diberikan.
Konsep diri sebagal penilaian, kesadaran,
keyakinan, perasaan terhadap diri sendiri
sebagal skema dasar individu dituangkan
dalam karya lukis subjek. Dunia seni akan
bebas mengeksplor dirinya melalui proses

imgjeri yang tertuang, lambat laun,
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subjekakan mengidentifikasi perasaan
melalui proses artistik. Sense of self yang
telah ditemukan dalam proses seni pun
akan berpengarun pada konsep diri
individu, menurut Anderson (dalam
Brendtro & Ness, 2011), seni memiliki
nila intrinslk untuk berkreass yang
mampu membangun konsep diri positif.

Subjek penelitian dengan peningkatan
konsep diri menunjukkan pengaruh pada
coping stress subjek. Hasil wawancara
pada saat terapi melukis menunjukkan
bahwa beberapa subjek mengaku senang
dengan adanya terapi melukis karena
dapat menjadi aktivitas baru sekaligus
penghilang stress. Hal ini sgjalan dengan
pendapat Sitepu (2010) bahwa konsep diri
yang tinggi dapat pula berpengaruh pada
coping stress remagja. Karya-karya subjek
pada tema “Potret Diri”, “Aku dan
Mereka”, dan “Pengalamanku” subjek
lukiskan dengan kisah yang menyelimuti
kehidupannya. Sejalan dengan hal itu,
terapi melukis, sebagai bagian dari art
therapy, digunakan untuk mengetahui
masa lalu yang mengelilingi kehidupan
subjek, sekaligus menjadi aat untuk
mengetahui kisah yang ingin
diceritakannya (Riley, 1999). Salah satu
faktor yang memengaruhi konsep diri
ialah Saf Appraisal (menurut Verdeber
dalam Shobur, 2003), yakni menjadikan
diri sebagai objek komunikas dalam

benuk kesan terhadap diri sendiri,
sehingga semakin besar pengalaman
positif yang diperoleh, semakin positif
konsep diri. Di samping itu, melaui
penghargaan yang diperolen melaui
affective others, yakni orang yang
memiliki ikatan emosional dengan subjek,
subjek akan menilai dirinya secara positif
(Humber & Dewey dalam Rakhmat,
2007). Pada saat terapi melukis, subjek
mendapatkan materi “Aku dan Mereka”
dan “Pengalamanku”, sebagian besar
subjek pada materi tersebut menuangkan
gagasan karyanya dengan ha yang
berkaitan dengan affective others.

Mayesky (2012) mengutarakan bahwa
dalam program art therapy, subjek akan
menemukan kemampuan dan kesadaran
dari dalam dirinnya. Pada tema melukis
“Potret Diri”, “Diriku di Masa Depan”,
dan “Favoritku” subjek eksperikan dalam
media lukis untuk menemukan dan

kemampuan dan kesadaran subjek.

Di samping itu, konsep diri yang tinggi
ditandai dengan penerimaan diri yang
diperoleh dengan cara mengenal dirinya
dengan baik (Calhoun & Acocella, 1995).
Subjek merasa Menurut Hamachek
(dalam Rakhmat, 2007), konsep diri yang
positif ditandai pula dengan tidak
menghabiskan waktu untuk mencemaskan

yang akan terjadi esok, peka terhadap
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kebutuhan orang lain, mampu menikmati
dirinya secara utuh dalam kegiatan, dan
meyakini nilai-nilai dan prinsip-prinsip
tertentu. Subjek menuangkan harapannya
pada media lukis, berbagi aat lukis yang
dimiliki dengan subjek lainnya yang
membutuhkan, menikmati proses kegiatan
terapi melukis, dan beberapa subjek
meyakini nilai-nilai yang dimiliki, yakni
dari segi aspek konsep diri moral-etik
yang subjek gunakan sebagai objek karya.

Keberhasilan terapi melukis didukung
olen faktor peran fasilitator dan ko-
fasilitator. Fasilitator dan ko-fasilitator
memerlukan kemampuan interpersonal
yang bak, khususnya dengan remaja,
sehingga subjek mampu menuangkan ide
karyanya secara origina. Modul terapi
melukis juga menjadi faktor keberhasilan
penelitian, modul dibuat sesuai dengan
tema yang dibutuhkan dan berbeda setiap
harinya, sehingga subjek  memiliki
antusiasme yang cukup tinggi, meskipun
beberapa subjek tidak dapat hadir secara
penuh karena suatu halangan. Di samping
itu, tersedianya sarana prasarana yakni
meja yang dapat digunakan oleh tiap-tiap
subjek dan ruang aula yang kondusif.
Partisipas  aktif dari  subjek  turut
membantu keberhasilan penelitian,
sebagian subjek yang berhalangan hadir
pada pertemuan sebelumnya,

mengusahakan hadir pada pertemuan

selanjutnya.

Kendala yang ditemui dalam penelitian ini
ialah peneliti harus mengumpulkan subjek
dari lima asrama yang berbeda dan
berjauhan, sehingga sempat beberapa kali
mengalami kemunduran jadwal kegiatan.
Peneliti mengantisipasi dengan
mengkoordinasi  tim tambahan untuk
menjemput subjek yang berada di asrama
3 dan 4. Adanya jam maam untuk anak
asuh menjadi kendala dalam pembagian
waktu sesuai modul, waktu kegiatan terapi
dirgpatkan, namun beberapa subjek
penelitian kerap meminta tambahan
waktu. Di samping itu, terdapat subjek di
luar kriteria subjek penelitian, yang hadir
tiba-tiba dan mengikuti kegiatan terapi
melukis untuk menggantikan subjek
penelitian yang berhalangan hadir.
Kendaa juga ditemui oleh pendliti pada
saat penyusunan jadwal terapi melukis
yang cenderung berubah untuk pertemuan
selanjutnya karena adanya agenda

kegiatan dari pihak instansi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil perhitungan uji 2
sampel indpendent Mann-Whitney
diperoleh hasil berupa nilai z sebesar -
2,505 dan nilai uji signifikans (p) sebesar
0,012 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa

terdapat perubahan skor konsep diri secara
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signifikan antara kelompok eksperimen
(KE) yang medapatkan perlakuan berupa
terapi melukis dengan kelompok kontrol
(KK) yang tidak mendapat perlakuan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi
melukis memengaruhi konsep diri secara
signifikan pada remaga panti asuhan di
Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
didapatkan, saran yang dapat
dikemukakan ialah sebagai berikut:

1. Bagi anak asuh di Panti Asuhan Nur

Hidayah Surakarta

a. Bagi anak asuh di Panti Asuhan
Nur Hidayah yang mendapatkan
terapi melukis  diharapkan
mampu mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang
dimilikinya untuk dapat
meningkatkan konsep dirinya.

b. Mengena dirinya lebih jauh
dengan mengeksplor harapan-
harapan serta potensi-potens
yang dimilikinya.

2. Bagi pihak Panti Asuhan Nur

Hidayah Surakarta

a. Bagi instans terkait, yakni Panti
Asuhan Nur Hidayah Surakarta,
dapat menggunakan kegiatan
melukis khususnya bagi anak
asuh yang berada di panti asuhan
tersebut dengan pengasuh tiap-

tigp asrama yang menjadi

fasilitator menggunakan modul
terapi melukis.

Bagi pengasuh tiap-tiap asrama,
dapat lebih

mengenali anak asuhnya dengan

diharapkan

kedekatan emosional  secara

personal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a

Peneliti selanjutnya  dapat
mengembangkan frekuens
pertemuan terapi melukis, yakni
lebih dari 6 kali pertemuan.
Peneliti selanjutnya memberikan
briefing pada obsever atau ko-
fasilitator sebelum terapi agar
observer memahami konsep diri
secara utuh.

Peneliti selanjutnya  dapat
menggunakan terapi
melukisdengan maksima satu
kelompok, sehingga pendliti
tidak perlu melakukan terapi
pada 2 kelompok sekaligus.
Peneliti selanjutnya
menggunakan  waktu  terapi
melukis pada pagi atau siang hari
untuk mendapatkan waktu yang
lebih banyak.

Peneliti selanjutnya  dapat
mengkaji konsep diri lebih detall
mengenai jenis kelamin dan usia
subjek pada saat terapi.
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